BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dikemukakan, maka dalam penelitian yang berjudul “Pemberdayaan Kaum

Perempuan Pada Sekolah Perempuan Pedesaan Dusun Sukorembug Desa

Sidomulyo Kecamatan Batu Kota Batu”, dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pemberdayaan Perempuan Pada Sekolah Perempuan Dusun Sukorembug
Desa Sidomulyo Kota Batu, dilakukan melalui pemberian pengetahuan
yang bersifat Terdiri dari 60 persen pengetahuan dan 40 persen
keterampilan. Pengetahuan dan pengalaman yang dipertukarkan dalam
sekolah ini berkaitan dengan kebutuhan perempuan yang bersifat praktis
maupun strategis.

Pengetahuan yang berkontribusi memenuhi kebutuhan praktis
perempuan diantaranya: pengetahuan dan keterampilan untuk
meningkatkan (income) keluarga, keterampilan tata boga, bisnis kuliner,
dan teknologi informasi. Ada juga pengetahuan tentang keadilan dan
kesetaraan gender, pengetahuan tentang parenting, pengetahuan tentang
gizi (produksi dan konsumsi makanan sehat); pengetahuan tentang

sanitasi (pola hidup bersih dan sehat); pengetahuan hak — hak reproduksi
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perempuan, pengetahuan tentang kesehatan keluarga, bahasa inggris,
public speaking, kepemimpinan perempuan (women leadership).
Pengetahuan yang berkontribusi memenuhi kebutuhan strategis
perempuan, diantaranya: pengetahuan tentang hak asasi manusia (human
rights); hak - hak anak (chindren rights); hak — hak perempuan (woman
rights); hak — hak kelompok minoritas (minority rights); pengetahuan
tentang hak — hak perempuan sebagai warga negara (civic education);
pengetahuan tentang perencanaan pembangunan di tingkat lokal, nasional
yang berpengaruh terhadap kehidupan perempuan. Ada juga pengetahuan
tentang sistem ekonomi global dan dampaknya bagi perempuan
pedesaan. Pengetahuan tentang hak — hak perempuan atas pangan (sistem
produksi, distribusi,dan konsumsi pangan). Pengetahuan tentang
pertanian berkelanjautan, dampak pengelolaan lingkungan hidup serta
dampak perubahan iklim terhadap kehidupan perempuan
Manfaat pemberdayaan perempuan oleh sekolah perempuan pedesaan
terhadap masyarakat di Dusun Sukorembug Desa Sidomulyo Kecamatan
Batu Kota Batu sangat besar sekali.

Manfaat yang di dapat dari pemberdayaan oleh sekolah
perempuan Dusun Sukorembug ini adalah dapat mengubah cara berfikir
masyarakat pedesaan khususnya masyarakat di Dusun Sukorembug ini
untuk lebih membuka wawasannya terhadap pengetahua — pengetahuan
baru. Khususnya pengetahuan yang berhubungan dengan masalah

perempuan yang meliputi pengetahua tentang kesetaraan gender,
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kesejahteraan perempuan dan keluarga, kesehatan keluara dan juga
pengetahuan tentang cara menambah income keluarga.
B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dikemukakan, maka peneliti memberikan beberapa saran terhadap
beberapa pihak terkait pemberdayaan perempuan, yaitu:

1. Untuk para penggiat Sekolah Perempuan Desa Sidomulyo Kec.
Batu Kota Batu, peneliti mengharapkan kegiatan di sekolah
perempuan pedesaan ini terus berlanjut. Selain itu, kegiatan
keagamaan juga perlu dimasukkan dalam jadwal kegiatan SP Batu
dalam mempererat toleransi beragama dan memperkuat solidaritas
masyarakat. Karena kegiatan-kegiatan di sekolah perempuan
pedesaan ini sangat besar sekali manfaatnya. Apalagi saat ini,
meski usia sekolah perempuan pedesaan ini masih sangat dini,
manfaat dan pengaruhnya sudah sangat terasa di lingkungan
masyarakat sekitarnya. Perempuan di Desa Sidomulyo terutama di
Dusun Sukorembug perlahan mulai berdaya dan mampu
mempraktikkan apa yang mereka dapatkan sekolah perempuan
pedesaan ini. Bahkan, mereka sudah mampu memperlihatkan
bahwa mereka tidak hanya sekedar ibu rumah tangga pedesaan
biasa. Tetapi ibu rumah tangga dari pedesaan yang memiliki
pengetahuan yang cukup luas meski pekerjaan mereka hanya ibu

rumah tangga dan petani bunga.
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2. Untuk jajaran birokrasi pemerintah di Jatim, terutama pemerintah
Kota Batu, untuk memberikan perhatian khusus terhadap Sekolah
Perempuan Pedesaan di Desa Sidomulyo ini. Karena ini memiliki
banyak kegiatan positif yang mampu membantu pemerintah, baik
Pemkot Batu atau Pemprov Jatim dalam mensejahterakan rakyat
dan memberdayakan perempuan. Perhatian dari pemerintah sangat
dibutuhkan oleh mereka. Karena mereka membutuhkan sebuah
apresiasi nyata dari pemerintah atas kerja keras mereka selama ini.

3. Untuk para akademisi, terutama mahasiswa dan civitas akademika
UIN Sunan Ampel Surabaya agar menjadikan para perempuan di
Sekolah Perempuan Pedesaan Kota Batu ini sebagai panutan dan
tauladan. Karena meski mereka disibukkan dengan kewajiban
sebagai ibu rumah tangga dan pekerjaan sehari-hari, mereka masih
mau meluangkan waktu mereka untuk belajar. Mereka dengan
penuh semangat ingin terus berkembang meski kondisi mereka
tidak begitu mendukung. Apalagi, sekolah perempuan pedesaan ini
lahir atas ide-ide dari para perempuan kreatif yang ingin kaumnya
terus maju dan berkembang. Tentu patutlah kiranya ditiru oleh para
akademisi untuk terus memberdayakan diri mereka. Tidak peduli
apapun kondisinya, jenis kelamin mereka, atau status mereka,
mereka terus berusaha memajukan diri mereka sendiri juga orang-

orang di sekitarnya.



